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ABSTRAK 

 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam siswa kelas XI SMA Negeri 12 Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing terhadap Motivasi Belajar siswa. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 12 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/20223.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis eksperimen yang 

digunakan adalah Quasy Experiment. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

non equivalent Control Gruop Desain pada dua kelompok tersebut sama-sama dilakukan pretest dan 

post-test. Namun hanya kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan (treathment). Teknik 

pengambilan sampel kelas pada penelitian ini menggunakan teknik acak kelas. Pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan melalui: Observasi, observasi untuk menilai model pembelajaran yang 

digunakan. Angket, angket untuk mengungkap motivasi belajar peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan sampel, dengan subjek penelitian peserta didik kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2, sebanyak 

60 peserta didik.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam 

Model Pembelajaran Problem Posing terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam. Didapatkan nilai Sig. 000 maka jika nilai Sig. < 0,05 (5%) pada Sig. (2-

tailed) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Posing terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas 

XI di SMA Negeri 12 Bandar Lampung.   

Kata Kunci : Model Problem Posing, Motivasi Belajar, Pendidikan Agama Islam. 
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ABSTRACT 

 

The problem of this research is the low learning motivation of students in Islamic religious 

education subjects in class XI SMA Negeri 12 Bandar Lampung. This research aims to determine the 

effect of the Problem Posing Learning Model on student learning motivation. This research was 

conducted at SMA Negeri 12 Bandar Lampung for the 2022/20223 academic year. 

The research method used is a quantitative method with the type of experiment used is Quasy 

Experiment. The experimental design used in this research was a non-equivalent control group design. 

The pretest and post-test were carried out in the two groups. However, only the experimental group 

was given treatment. The class sampling technique in this study used a class random technique. Data 

collection in this research was carried out through: Observation, observation to assess the learning 

model used. Questionnaire, questionnaire to reveal students' learning motivation. This research used 

a sample, with research subjects being students in class XI IPS 1 and XI IPS 2, totaling 60 students. 

Based on the results of this research, it was found that there is a significant influence in the 

Problem Posing Learning Model on students' learning motivation in Islamic religious education 

subjects. The Sig value obtained. 000 then if the Sig value. < 0.05 (5%) on Sig. (2-tailed) then H0 is 

rejected and H1 is accepted. It can be concluded that there is an influence of the Problem Posing 

Learning Model on students' learning motivation in class XI PAI subjects at SMA Negeri 12 Bandar 

Lampung. 

Keywords : Problem Posing Model, Learning Motivation, Islamic Religious Education. 
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MOTTO 

 

مَتْٰلِغَدٰ ٓ  يٰ  هَٰوَلْتَ نْظُرْٰنَ فْسٌٰمَّاٰقَدَّ هَٰٰٓ  ايَ ُّهَاٰالَّذِيْنَٰا مَنُواٰات َّقُواٰاللّ  رٌٰٓ  وَات َّقُواٰاللّ  هَٰخَبِي ْ بمَِاٰتَ عْمَلُوْنَٰٓ  اِنَّٰاللّ   

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
1
 (QS. Al-Hasyr: 18) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta Selatan: Al-Fatih, 2013), h. 548. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman judul, dan untuk mencapai pemahaman 

yang sama antara penulis dan pembaca, penulis terlebih dahulu menjelaskan maksud dan 

tujuan skripsi ini yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Terhadap 

Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI Di SMA Negeri 12 

Bandar Lampung. Untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas tentang judul dimaksud, 

maka perlu ditetapkan batasan pengertian dari istilah judul tersebut, sehingga dapatlah peneliti 

uraikan sebagai berikut ini: 

1. Pengaruh 

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya yang ada atau 

timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang.
2
 

2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu pola perencanaan yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas dari awal sampai akhir proses pembelajaran. 

3. Problem Posing 

Problem posing merupakan model pembelajaran yang mengharuskan peserta didik 

menyusun pertanyaan sendiri atau memecah suatu soal menjadi pertanyaan-pertanyaan 

yang lebih sederhana.
3
 Diharapkan pembelajaran melalui model problem posing ini dapat 

meningkatkan semangat belajar peserta didik, sehingga terjadi pembelajaran yang aktif, 

peserta didik tidak akan merasa bosan, dan responnya akan lebih positif. Hal ini akan 

mempengaruhi hasil belajar mereka sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih baik. 

4. Motivasi 

Motivasi berasal dari kata ―motif‖ yang diartikan sebagai kekuatan, keinginan, 

kebutuhan yang terdapat dalam diri individu, sehingga menyebabkan seseorang bertindak 

atau berbuat.
4
 Motivasi merupakan suatu dorongan yang terdapat dalam diri seseorang 

untuk berusaha, bertindak, berbuat, untuk melakukan sesuatu dengan kemauan sendiri dan 

tanpa paksaan orang lain. 

5. Belajar 

                                                             
2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2017), h. 849. 
3 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Agama Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2015), h. 76. 
4 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 3. 
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Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan 

munculnya perubahan prilaku.
5
 

6. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam adalah mata pelajaran wajib yang telah ditetapkan oleh 

lembaga pendidikan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan. Pendidikan agama 

islam sebagaimana dituangkan dalam sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan agama 

islam ialah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan siswa/i untuk mengenal, 

memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntutan 

menghormati penganut agama lain dalam hubungan antara umat beragama hingga terwujud 

kesatuan dan persatuan bangsa.
6
 

7. SMA Negeri 12 Bandar Lampung 

SMA Negeri 12 Bandar Lampung adalah Lembaga Pendidikan jenjang menengah atas 

yang beralokasikan di Jl. Hi. Endro Suratmin Harapan Jaya, Kec. Sukarame, Kota Bandar 

Lampung, Provinsi Lampung dengan Kode Pos 35133. Saat ini, SMA Negeri 12 Bandar 

Lampung berada dibawah pimpinan Ibu Kepala Sekolah Tety Efently Daulay dan telat 

terakreditasi A berdasarkan sertifikat 118/BAP-SM/LPG/XI/2017 serta memiliki dua 

Jurusan atau Peminatan yaitu IPA dan IPS. 

 

B. Latar Belakang 

Pendidikan secara Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses pengubahan sikap dan 

tata laku seseorang atau kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. 

Pendidikan adalah ―bimbingan atau tuntutan yang dilakukan secara sadar oleh pendidik 

terhadap pengembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian 

yang utama‖.
7
 Maksudnya, pendidikan bertujuan untuk mencapai semua aspek kepribadian 

yang lebih tinggi. Upaya dalam hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya dengan 

membudayakan pembiasaan proses belajar mengajar secara formal di sekolah, di rumah dan 

secara informal di masyarakat. 

Pendidikan berlangsung dalam pergaulan (interaksi) antar sesama manusia. Dengan 

adanya interaksi antar sesamanya maka akan terjadi suatu timbal balik yang dapat memberi 

pengetahuan kepada siswa.
8
 

Dalam pancasila dan UUD 1945 pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan 

dan martabat bangsa, mewujudkan manusia dan masyarakat yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkualitas dan mandiri serta mampu membangun dirinya 

                                                             
5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Grup, 2006), h. 112. 
6 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Agama Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2017), h. 76. 
7 D. Marimba, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 1980), h. 69. 
8 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis (Yogyakarta: SUKA-Press, 

2014), h. 42. 
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masyarakat di sekelilingnya serta dapat memenuhi pembangunan nasional dan bertanggung 

jawab atas pembangunan bangsa. Pendidikan setiap manusia merupakan kebutuhan wajib 

yang harus dipenuhi sepanjang hidupnya demi mewujudkan cita – citanya. Semakin tinggi cita 

– cita manusia maka semakin tinggi mutu pendidikan yang diraihnya sebagai sarana untuk 

mewujudkan cita – citanya.
9
 

Di Indonesia pendidikan diatur dalam undang-undang tersendiri mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS). Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang 

SISDIKNAS tahun 2003 bahwa: 

 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
10

 

 

Sesuai dengan yang tertuang dalam Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional seperti disebutkan diatas, dijelaskan bahwasanya pentingnya 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa, dan Negara.
11

 

Pada dasarnya, masalah utama dalam pendidikan Indonesia saat ini terkait dengan 

rendahnya tingkat daya serap oleh siswa. Sebagaimana diketahui bahwa pendidikan agama 

Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting, namun minat untuk 

mempelajarinya semakin menurun. Selain digunakan untuk kebutuhan akademik, pendidikan 

agama Islam juga sangat diperlukan di dunia nyata ketika memasuki masyarakat, sehingga 

tidak salah untuk menuntut siswa memiliki pemahaman yang baik tentang pendidikan agama 

Islam. Oleh karena itu, agar peserta didik benar-benar memahami pendidikan agama Islam, 

maka proses pembelajaran yang berlangsung harus diperhatikan. 

Pembelajaran dapat dikatakan terjadi belajar, apabila terjadi proses perubahan perilaku 

pada diri peserta didik sebagai hasil dari proses pembelajaran. Dengan melakukan proses 

pendidikan seseorang dapat mengetahui apa yang tidak diketahuinya, sesuai dengan firman 

Allah SWT dalam Al-Qur‗an surat Al-Alaq ayat 5 yang berbunyi: 

نْسَانَ مَا لَْ  ۗ  يَ عْلَمْ  عَلَّمَ الِْْ  

                                                             
9 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 34. 
10 Buntu Maunah, Landasan Pendidikan (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 14. 
11 Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 Ayat (1) (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 3. 
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Artinya: “Dia mengajarkan pada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (QS. Al-Alaq: 

5) 

Dalam tafsir al-Azhar dijelaskan bahwasanya lebih dahulu Allah Ta‘ala mengajar 

manusia mempergunakan qalam. Sesudah dia pandai mempergunakan qalam itu banyaklah 

ilmu pengetahuan diberikan oleh Allah kepadanya, sehingga dapat pula dicatatnya ilmu yang 

baru didapatnya itu dengan qalam yang telah ada dalam tangannya. 

Belajar merupakan suatu tindakan prilaku peserta didik yang kompleks. Sebagai tindakan, 

maka belajar hanya di alami oleh peserta didik sendiri. Peserta didik adalah penentu terjadinya 

atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat peserta didik memperoleh 

sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh peserta didik berupa 

keadaan alam, benda-benda, tumbuhan-tumbuhan, manusia atau hal-hal yang dijadikan bahan 

ajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut tampak sebagai perilaku belajar yang tampak 

dari luar. 

Kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif apabila materi disusun sesuai 

dengan tingkat kesiapan siswa. Peningkatan prestasi belajar siswa tergantung pada bagaimana 

guru mengelola pembelajaran dan bagaimana guru menguasai materi dan cara pembelajaran. 

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor penunjang bagi guru untuk berhasil 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan belajar-mengajar guru berusaha 

menyampaikan suatu hal yang disebut pesan yaitu dapat berupa pengetahuan, wawasan, 

ketrampilan, atau isi ajaran yang lain. Pesan ini disampaikan melalui interaksi peserta didik 

dengan guru.  

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur‗an Surat An-Nahl ayat 43 yang 

berbunyi : 

لَُوْ  ۗ  ارَْسَلْنَا مِنْ قَ بْلِكَ اِلَّْ رجَِالًْ ن ُّوْحِيْ  ۗ  وَمَا نْ كُنْتُمْ لَْ تَ عْلَمُوْنَ ا اَىْلَ الذِّكْرِ اِ ۗ  اِليَْهِمْ فاَسْ    

Artinya: “Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang lelaki yang kami beri 

wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika 

kamu tidak mengetahui”. (Q.S An-Nahl :43). 

Dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan bahwa yang dimaksud dengan ―orang yang 

mempunyai pengetahuan‖ ialah Ahli Kitab. Ayat ini bertujuan untuk menerangkan bahwa para 

rasul terdahulu yang diutus sebelum Muhammad pun adalah manusia seperti halnya 

Muhammad. Karena sebagian bangsa Arab mengingkari bahwasanya tidak mungkin Allah 

yang Maha Agung mengutus seoranng manusia sebagai rasul-Nya. Kemudian Allah Ta‘ala 

mengarahkan orang-orang yang meragukan keberadaan rasul berupa manusia agar mereka 

bertanya kepada para pemegang kitab-kitab terdahulu ihwal para nabinya yakni Ahli Kitab.   

Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa kita sebagai insan yang diberikan Allah SWT 

kemampuan befikir yang lebih dari pada makhluknya yang lainnya, maka kita di wajibkan 

untuk terus belajar agar dapat menggali potensi yang ada pada diri kita. Pendidikan agama 
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islam adalah upaya sadar dan rencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran islam 

dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur‗an dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.
12

 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan masyarakat terhadap pendidikan 

begitu besar sehingga tidak mungkin mengatur proses pembelajaran saat ini dengan model 

tradisional, tetapi harus dikelola dengan cara yang dapat membantu siswa menggali, 

menemukan, belajar, memahami dan mempraktekkan sesuai dengan nilai-nilai pendidikan, 

guna mendapatkan manfaat baik bagi diri sendiri, masyarakat maupun negara. Siswa tidak 

hanya harus mampu memecahkan masalah yang diberikan oleh guru, tetapi mereka juga harus 

mampu menciptakan masalah yang menantang mereka untuk menyelesaikannya. Tanggung 

jawab pendidik adalah ―untuk membentuk peserta didik agar menjadi orang yang berguna bagi 

agama, nusa dan bangsa dimasa yang akan datang‖.
13

 

Keberhasilan belajar siswa tidak hanya terletak pada intelegensi siswa saja, akan tetapi 

juga dapat terlihat pada pemakaian metode yang pas oleh guru serta mampu menjadikannya 

semangat dan termotivasi untuk lebih giat belajar. Sebab motivasi mampu menjadi motor 

penggerak yang mendorong kegiatan belajar siswa lebih terarah. Menurut McDonald, 

sebagaimana dikutip Oemar Hamalik, motivasi merupakan suatu perubahan energi di dalam 

individu seorang yang ditandai dengan munculnyaa afektif serta respon untuk menggapai 

keberhasilan seseorang.
14

 

Sudah menjadi tugas utama seorang guru memberikan kemudahan dalam pembelajaran 

bagi peserta didik, untuk itu guru tidak hanya dituntut untuk membuat suasana pembelajaran 

menjadi nyaman dan menarik, tetapi juga harus mampu menciptakan metode pembelajaran 

yang sesuai dengan keadaan diri masing-masing peserta didik sehingga mampu membakar 

semangat para peserta didik untuk terus memotivasi diri lebih baik lagi dalam pembelajaran. 

Begitu banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh sekolah demi menunjang 

keberhasilan belajar dan meningkatkan motivasi belajar, namun pada kenyataannya tidak 

sedikit peserta didik yang belum mampu menerima pembelajaran dengan baik. Hal tersebut 

harusnya menjadi bahan pertimbangan evaluasi sekolah pada umumnya dan guru secara 

khusus. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan berupaya menciptakan suasana 

belajar yang menarik tidak terlalu monoton dengan hanya menggunakan satu atau dua model 

pembelajaran yang biasa diterapkan. Sehingga peserta didik dapat lebih aktif dan tidak mudah 

bosan dalam proses pembelajaran.  

Pemilihan model pembelajaran dapat menjadi jalan alternatif yang menjamin peningkatan 

kualitas mutu pembelajaran. Selain sebagai pendukung pembelajaran, model pembelajaran 

                                                             
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, n.d., h. 272. 
13 Baharudin and Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2010), h. 5. 
14 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1992), h. 186. 
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juga dapat dijadikan sebagai jalan dalam mengatasi proses pembelajaran yang cenderung 

pasif. Sebagai pendidik sudah seharusnya mampu memilah dengan cermat proses 

pembelajaran mana yang baik untuk diteruskan maupun diberhentikan. Penyertaan model 

pembelajaran kedalam proses pembelajaran akan jauh lebih berhasil dan memberikan dampak 

positif tersendiri bagi pendidik maupun peserta didik. 

Rendahnya motivasi belajar peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 12 Bandar Lampung 

terlihat dari hasil observasi penulis terhadap peserta didik pada saat pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Berdasarkaan observasi penelitian penulis, diperoleh data bahwasanya masih 

kurangnya motivasi belajar peserta didik sehingga kurang optimalnya kegiatan pembelajaran. 

Dapat dilihat dari kurang aktifnya peserta didik yang dibuktikan dengan saat berlangsungnya 

kegiatan tanya jawab antara murid dan guru, mencatat penjelasan guru, mengemukakan 

pendapat dan memberikan gagasan hanya sebagaian anak saja yang mempunyai semangat dan 

motivasi yang tinggi sehingga masih belum memperoleh hasil yang maksimal. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel 1.1 motivasi belajar kelas XI IPS SMA Negeri 12 Bandar Lampung sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1.1 

Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 12 Bandar Lampung 

No Nama 
Indikator 

Jumlah Kategori 
1 2 3 4 5 

1 Achmad Desta Firmansyah        4 Rendah 

2 Adinda Rahma Sakinah         6 Cukup 

3 Ahmad Maedani Rais         6 Cukup 

4 Aisyah Ramadhania Putri          8 Tinggi 

5 Annisa Yasin        4 Rendah 

6 Deswita Tri Andayani         6 Cukup 

7 Destania Sagita         6 Cukup 

8 Dewi Rahmadanti        4 Rendah 

9 Dian Okta Ramadhani        4 Rendah 

10 Dina Aulia Saputri        4 Rendah 

11 Dinar Ajeng Lestari         6 Cukup 

12 Fahry Dwi Juliandika        4 Rendah 

13 Fanny Andarima Putri        4 Rendah 

14 Hilman Maulana         6 Cukup 

15 Kaka Wendy Al-Fatah          8 Tinggi 

16 Kevin Dwi Hasepa          8 Tinggi 
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17 M. Althaf Farel        4 Rendah 

18 M. Fadil Ibra Dzaky        4 Rendah 

19 M. Fahmi Firmansyah         6 Cukup 

20 Nabila Syifa M.        4 Rendah 

21 Nadiya Rafifah        4 Rendah 

22 Nafinzka Desfani Palupi          8 Tinggi 

23 Nasya Mutiara          8 Tinggi 

24 Nindya Ratih Kumala         6 Cukup 

25 Rafli Akbar Nugraha         6 Cukup 

26 Rani Ari Sandi          8 Tinggi 

27 Raka Azis Ari Setiawan        4 Rendah 

28 Salvino Arif A.         6 Cukup 

29 Selica Anggraini          8 Tinggi 

30 Shakira Diajeng Mutiara I.         6 Cukup 

31 Silva Sari P.        4 Rendah 

32 Siti Nur Cahya N.         6 Cukup 

 Jumlah     17                                     20    17    17    20   

Sumber: Hasil Penelitian Angket Motivasi Belajar Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 12 Bandar 

Lampung. 
 

Keterangan indikator motivasi belajar siswa:   

1. Kemauan untuk menggapai cita-cita 

2. Ketekunan dalam belajar 

3. Keinginan untuk berprestasi 

4. Penghargaan dari orang tua 

5. Pujian dari guru dan teman 

Krriteria ketuntasan Motivasi Belajar Siswa:  

10 : Sangat Tinggi  

8  : Tinggi  

6 : Cukup  

4 : Rendah  

2  : Sangat Rendah  

Seperti yang dapat dilihat dari tabel 1.1 hasil motivasi belajar kelas XI IPS 1 SMA Negeri 

12 Bandar Lampung masih banyak siswa yang memiliki motivasi yang rendah dalam belajar. 

Dibuktikan dengan hasil data pada tabel 1.1 sebanyak 7 orang siswa memiliki semangat 

belajar yang tinggi, 12 orang cukup dan 13 orang rendah. Ini dikarenan guru sering 

menggunakan model dengan variasi yang kurang bervariatif. Terlihat Saat guru mengajarkan 

topik tertentu, sebagian besar peserta siswa gagal mengikuti pembelajaran secara memadai, 
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masih banyak di antara siswa yang mengobrol dengan temannya dan tidak memperhatikan 

guru saat menjelaskan. Bahkan diakhir kegiatan mengajar, guru sering memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya, namun siswa cenderung merasa malu dan takut jika 

ia melakukan kesalahan, mereka lebih memilih diam sehingga proses pembelajaran menjadi 

monoton dan siswa cenderung pasif. 

Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri peserta didik untuk melalukan 

kegiatan belajar, untuk menambah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman.
15 

Motivasi tersebut tumbuh karena adanya keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami 

sesuatu dan mendorong serta mengarahkan minat belajar peserta didik sehingga peserta didik 

bersungguh-sungguh untuk belajar dan termotivasi untuk mencapai prestasi dalam belajar 

Pendidikan Agama Islam. 

Oleh karena itu penulis memilih salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk menciptakan peserta didik berpikir secara bebas dan kreatif sesuai kemampuan yang 

dimilikinya sekaligus membangun motivasi belajar siswa lebih semangat lagi yakni dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Posing. Model pembelajaran Problem Posing 

sangat mendukung untuk memotivasi siswa dalam menemukan pengetahuan yang tidak terjadi 

secara kebetulan dengan berusaha menemukan hubungan dalam informasi yang mereka 

pelajari. 

Pembelajaran PAI memerlukan model problem posing (pengajuan soal), karena siswa 

dibimbing untuk bersikap kritis dan kreatif, siswa diminta untuk bertanya berdasarkan 

informasi yang diberikan. Jika dikaitkan dengan peningkatan motivasi belajar siswa, maka 

pengajuan soal merupakan sarana untuk merangsang motivasi tersebut. Informasi yang 

diberikan perlu dibaca dengan cara menyampaikan pertanyaan secara lisan atau tertulis. Jadi, 

siswa jauh lebih berperan aktif secara langsung dalam menemukan pengetahuan yang 

dimilikinya. 

Berdasarkan penjelasan mengenai masalah-masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 

tertarik dan menemukan suatu model pembelajaran yang tepat untuk digunakan, yaitu model 

pembelajaran problem posing yang dikaitkan dengan motivasi belajar peserta didik. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji permasalahan tersebut dengan memberi judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Terhadap Motivasi Belajar Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI SMA Negeri 12 Bandar Lampung”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

                                                             
15 M. Yusuf T and Mutmainnah Amin, ―Pengaruh Mind Mapp Dan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa,‖ Jurnal Tadris Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 1 (2016): h. 86. 
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a. Rendahnya motivasi belajar peserta didik. 

b. Kurang maksimalnya penggunaan model pembelajaran guru saat menyampaikan 

materi. 

c. Kurangnya konsentrasi peserta didik dalam memperhatikan proses pembelajaran. 

d. Kurangnya semangat belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

e. Kurangnya motivasi peserta didik untuk berhasil dalam pembelajaran.  

 

2. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang telah disebutkan, penulis menetapkan beberapa pembatasan 

atas masalah tersebut antara lain, yaitu: 

a. Berfokus pada pengaruh motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas 

XI SMA Negeri 12 Bandar Lampung. 

b. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran problem posing. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini adalah apakah ada pengaruh model pembelajaran Problem Posing 

terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI 

SMA Negeri 12 Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan adanya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Problem 

Posing terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas XI SMA Negeri 12 Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Membantu siswa meningkatkan motivasi belajar agar lebih semangat dalam mata pelajaran 

PAI khususnya, dengan model pembelajaran yang jauh lebih menarik, yang secara tidak 

langsung merangsang peserta didik jauh lebih berperan aktif dan kreatif serta dapat berpikir 

kritis. 

 

2. Bagi Guru 

Dapat meningkatkan kemampuan mengajar dalam bidang studi PAI agar dapat memilih 

model pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi pelajaran, salah satunya 

adalah dengan model pembelajaran problem posing ini, guna meningkatkan motivasi 
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belajar peserta didik khususnya dan menjauhkan peserta didik dengan model pembelajaran 

cenderung konvensional dan monoton sehingga menimbulkan kebosanan. 

 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi positif dalam rangka meningkatkan 

penguasaan pengetahuan dalam proses belajar mengajar sehingga dapat menjadikan SMA 

Negeri 12 Bandar Lampung sebagai lembaga pendidikan yang lebih inofatif. 

 

4. Bagi Peneliti 

Mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Posing terhadap motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas XI SMA Negeri 12 Bandar Lampung, 

sekaligus sebagai wadah untuk memperluas wawasan terkait hal yang diteliti. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Jurnal Penelitian yang dilakukan oleh I. M. Astra, Umiatin, M. Jannah yang berjudul 

―Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Pre-Solution Posing Terhadap Hasil 

Belajar Fisika dan Karakter Siswa SMA‖ menyimpulkan bahwa berdasarkan pengolahan 

dan analisis data secara statistik yang dilakukan terhadap hasil belajar fisika siswa 

diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model problem posing tipe pre-solution posing 

mempunyai pengaruh positif terhadap hasil belajar fisika siswa, oleh karena itu model ini 

dapat digunakan dalam pembelajaran fisika di kelas. Melalui model pembelajaran ini juga 

dapat dikembangkan karakter siswa meliputi berfikir kreatif, kritis dan logis bekerja 

dengan teliti, jujur dan berperilaku santun serta keterampilan social seperti bekerja sama 

dan saling menghargai. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Problem Posing sebagai variabel x. 

Sedangkan perbedaannya adalah terletak di variabel terikatnya. Dalam penelitian relevan 

yang terdahulu peneliti menggunakan hasil belajar sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan motivasi belajar yaitu pengaruh Problem Posing terhadap motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Agama islam siswa kelas XI SMA Negeri 12 

Bandar Lampung. 

 

2. Jurnal Penelitian yang dilakukan oleh Sofiana Rahmiatun Hatmawati, Joni Rokhmat, 

Kosim yang berjudul ―Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing dengan Metode 

Eksperimen untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

19 Mataram  Tahun Pelajaran 2015/2016‖ menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

problem posing dengan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar fisika pada 
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siswa di kelas VIII-C SMP Negeri 19 Mataram tahun pelajaran 2015/2016 pada materi 

pokok tekanan. Strategi yang diterapkan oleh peneliti untuk meningkatkan hasil belajar 

fisika siswa antara lain, guru: 1) memberi penghargaan berupa hadiah dan penambahan 

nilai bagi siswa yang aktif, tertib, dan tidak membuat gangguan selama kegiatan 

pembelajaran, 2) memberi perhatian dan bimbingan kepada siswa berupa penjelasan 

tentang materi dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, 3) memberi beberapa 

contoh pembuatan soal dan menjelaskannya secara rinci kepada siswa, serta 4) menunjuk 

secara acak anggota dari masing-masing kelompok untuk presentasi.  Dalam menerapkan 

model pembelajaran problem posing dengan metode eksperimen ini, beberapa saran yang 

dapat diberikan agar kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan memberi 

manfaat positif terhadap hasil belajar siswa antara lain sebagai berikut: 1) Memberikan 

matrikulasi atau persiapan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, 2) menjelaskan materi 

dan kegiatan pembelajaran dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa, 3) Lembar 

kegiatan siswa (LKS) dibuat secara jelas dan rinci 4) memperhatikan teknik pengelolaan 

kelas, strategi dalam pembagian kelompok siswa, alokasi waktu, serta pemberian apersepsi 

dan motivasi selama kegiatan pembelajaran. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Problem Posing sebagai variabel x dengan 

metode eksperimen. Sedangkan perbedaannya adalah terletak di variabel terikatnya. Dalam 

penelitian relevan yang terdahulu peneliti menggunakan hasil belajar sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan motivasi belajar yaitu pengaruh Problem Posing terhadap 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Agama islam siswa kelas XI 

SMA Negeri 12 Bandar Lampung. 

 

3. Jurnal Penelitian yang dilakukan oleh Eris Iswara, Rostina Sundayana yang berjudul 

―Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing dan Direct Instruction dalam 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa‖ menyimpulkan bahwa 

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan terhadap data penelitian, 

maka sesuai rumusan masalah peneliti memperoleh kesimpulan, yaitu peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

Problem Posing lebih baik dari siswa yang belajar dengan model pembelajaran Direct 

Instruction. Hal ini disebabkan beberapa faktor, diantaranya sintaks pembelajaran dan 

pembiasaan pemberian soal bertipe pemecahan masalah. Temuan penelitian ini menjadikan 

model pembelajaran Problem Posing dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang lebih baik. 

Diperlukan penelitian lanjutan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dengan model pembelajaran lainnya sampai pada temuan peningkatan yang maksimal. 
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Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Problem Posing. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian relevan yang terdahulu menggunakan dua model pembelajaran yakni 

Problem Posing dan Direct Instruction serta perbedaan pada variabel terikatnya. Dalam 

penelitian relevan yang terdahulu peneliti menggunakan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sedangkan dalam penelitian ini menggunakan motivasi belajar yaitu 

pengaruh Problem Posing terhadap motivasi belajar peserta didik. 

 

4. Jurnal Penelitian yang dilakukan oleh Irnin Agustina Dwi Astuti, Dasmo yang berjudul 

―Upaya Meningatan Motivasi Belajar dan Pemahaman Konsep IPA Peserta Didik dengan 

Model Pembelajaran Problem Posing‖ menyimpulan bahwa berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis dan pembahasan hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) Terdapat pengaruh 

yang signifikan model pembelajaran terhadap pemahaman konsep IPA dan motivasi belajar 

IPA secara multivariate. Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat pada tabel Multivariate 

Test pada uji statistik terdapat nilai Pillai‘s Trace, Wills‘ Lambda, Hotelling‘s Trace, dan 

Roy‘s largest Root sig sebesar 0,000 (<0,05). (2) Terdapat pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran terhadap motivasi belajar IPA. Hal ini berdasarkan perhitungan skor motivasi 

belajar IPA peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Problem Posing 

(kelompok eksperimen) dengan menggunakan SPSS 16.0 diperoleh nilai rerata skor 95,84; 

sedangkan yang dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional diperoleh nilai 

rerata 83,60. Perbedaan hasil motivasi belajar IPA di antara kedua kelompok ini adalah 

perbedaan yang signifikan. Ini ditunjukkan oleh hasil MANOVA dimana memiliki nilai F 

= 143.844 dengan sig 0,000 (<0,05). (3) Terdapat pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran terhadap pemahaman konsep IPA. Hal ini berdasarkan pada hasil analisis 

peserta didik yang diberi model pembelajaran Problem Posing memiliki rerata hasil belajar 

sebesar 76 dan rerata hasil belajar peserta didik yang diberi model pembelajaran 

Konvensional sebesar 56. Perbedaan hasil pemahaman konsep kimia di antara kedua 

kelompok ini adalah perbedaan yang signifikan. Ini ditunjukkan oleh hasil MANOVA di 

mana harga F = 7,197, nilai P-value untuk kategori pemahaman konsep IPA (Y1) adalah 

0,000 (<0,05). 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Problem Posing terhadap motivasi belajar 

siswa. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian relevan yang terdahulu menggunakan 

dua variabel terikat yakni model pembelajaran Problem Posing dan pemahaman konsep 

IPA. Perbedaanya juga terletak pada perbedaan materi pelajaran yang peneliti gunakan. 

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Badriyah (2020) dalam skripsinya yang berjudul ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Within Solution Posing Terhadap Penguasaan 
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Konsep Peserta Didik Terhadap Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VII Di SMP N 3 Tulang 

Bawang Tengah‖ menyimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Posing tipe Within 

Solution Posing terhadap penguasaan konsep dapat berpengaruh dan sangat membantu 

siswa dalam memahami pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam materi Salat Jama‘ 

dan Qasar. Berdasarkan analisis data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil 

analisis peneliti menunjukan bahwa rata-rata pretest peserta didik adalah 38,5 dan kelas 

control adalah 37,33. Untuk analisis peresentase penguasaan konsep peserta didik diperoleh 

sebesar 84% pada indikator sedangkan kelas kontrol adalah 75,5 pada indikator satu. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

Problem Posing tipe Within Solution Posing terhadap penguasaan konsep peserta didik 

kelas VII Di SMP N 3 Tulang Bawang Tengah. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Problem Posing sebagai variabel x dengan 

metode eksperimen. Sedangkan perbedaannya adalah terletak di variabel terikatnya. Dalam 

penelitian relevan yang terdahulu peneliti menggunakan penguasaan konsep peserta didik 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan motivasi belajar yaitu pengaruh Problem 

Posing terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Agama 

islam siswa kelas XI SMA Negeri 12 Bandar Lampung. 

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Afriani (2017) dalam skripsinya yang berjudul 

―Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi di SMKS 17 Kota Serang)‖ menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran problem posing dapat berpengaruh dan sangat membantu siswa 

dalam memahami pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam materi Mu‘amalah. 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa lebih baik dibandingkan dengan nilai siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan perhitungan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar siswa 

dan besarnya pengaruh dari penerapan model pembelajaran problem posing terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam Materi Mu‘amalah 80 81 pada siswa kelas XI SMKS 17 

Kota Serang semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 adalah 35,99%. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Problem Posing sebagai variabel x dengan 

metode eksperimen. Sedangkan perbedaannya adalah terletak di variabel terikatnya. Dalam 

penelitian relevan yang terdahulu peneliti menggunakan hasil belajar sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan motivasi belajar yaitu pengaruh Problem Posing terhadap 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Agama islam siswa kelas XI 

SMA Negeri 12 Bandar Lampung. 
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H. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan ini terdapat tiga bagian yang tersusun sesuai dengan 

pedoman penulisan kerangka skripsi, guna mempermudah penjelasan yang hendak dibahas 

secara menyeluruh pada skripsi ini. Adapun sistematika penulisan skripsi antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bagian awal  

Mencakup sampul depan, halaman abstrak, lembar persetujuan, motto, riwayat hidup 

penulis, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.  

2. Bagian isi     

Bagian isi tersusun dalam bab-bab sebagai berikut:  

BAB I : Pendahuluan yang berisi penegasan judul, latar belakang, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevann dan sistematika penelitian.  

BAB II  : Berisikan landasan teori dan pengajuan hipotesis.  

BAB III  : Metode penelitian yang mencakup waktu dan tempat penelitian, pendekatan 

dan jenis penelitian, populasi, sampel, tekhnik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas data serta teknik analisis data.   

BAB IV  : Pemaparan tentang hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.  

BAB V : Penutup yang berisi simpulan dan rekomendasi  

3. Bagian akhir 

Bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari analisis data dan pembahasan pada penelitian ini bisa disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dalam Model Pembelajaran Problem Posing terhadap motivasi 

belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 12 Bandar lampung. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata 

posttest pada kelas ekseperimen adalah 55.83, sedangkan rata-rata posttest pada kelas kontrol yaitu 

51.83. Dari kedua nilai tersebut bisa dilihat perbandingan antara keduanya dimana nilai rata-rata 

posttest kelas ekseperimen lebih tinggi dari pada posttest rata-rata kelas kontrol.  

Berdasarkan hasil output SPSS 25 pada uji hipotesis menggunakan Independent Sample t Test 

yang dilakukan pada data hasil angket motivasi belajar peserta didik menunjukkan nilai Sig.(2-

tailed) sebesar 0,000. Nilai Sig.(2-tailed) yang diperoleh lebih kecil dari 𝛼 = 0,05. Maka 

kesimpulan yang diambil adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pada Model Pembelajaran Problem Posing terhadap motivasi belajar 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 12 Bandar lampung. 

 

B. Rekomendasi 

Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis akan 

mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus ebagai 

kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut:  

1.  Kepada pihak sekolah agar selalu memberikan dukungan dan fasilitas yang memadai 

terutama fasilitas yang berkenaan dengan penunjang pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

2.  Kepada guru sebagai pendidik agar meningkatkan kualitas mengajar melalui penggunaan 

berbagai variasi model pembelajaran dalam mengajar sehingga peserta didik termotivasi 

dalam belajar.  

3.  Kepada peserta didik agar bersungguh-sungguh dalam meningkatkan motivasi belajar 

khususnya dalam mempelajari ilmu agama untuk masa depan kelak baik untuk kemajuan 

diri maupun penerapan Ketika terjun ke lingkup masyarakat luas. 
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